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Firoksikam, suatu anti inflamasi yang poten tetapi
sukar larut dalam air. Sebagai upaya untuk menigkatkan
laju disoclusi piroksikam dibuat campuran piroksikam -
laktosa dan campuran piroksikam - laktosa - Myrj 52 vyang
digiling dengan alat penggiling "ball mill", mengingat
peningkatasn  laju disolusi dengan sistem dispersi solida
relatif mahal. Jadi dalam penelitian ini ingin dikembang-—
ran cara vyang iebih segsrhana dan mudah dalam upaya
peningkatan laju disclusi pircksikam.

Campuran ysng dibuat adalah campuran pirocksikam -
laktoss, csmpuran piroksikam — laktosa — Myrj 52 ( tradar
2.,9% dan 5% ) yang digili-sg 0O; Z0Q; 60 dan 12C menit.

Untuk mengetahui pengzaruh walktu penggilingan terha-
dap perusahan fisis partikel baban obat dilakukran
pemneriksaan ukiran partiresl, pemeriksaan kualitetif
dengan pemeriksaan ukuran partikel dan KLT. Hasil vyang
diperoleh menunjukkan babwa selama proses penggilingan
terjadi peningkatan ukuran partikel karena adanya agrega-
si dan aglomerasi. Hasil yang diperoleh dari KLT menun-—
jukkan bahwa dengan meningkatnya waktu penggilingan tidak
menyebabkan teriadinya peruraian pircksikam.

Fenetapan ksdar pirpksikam pada penentuan kelarutan

dan laju disolusi dilakukan dengan metoda spektrofotome-—
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tri pada panjang gelombang = ZZ1 nm. Hasil uji kelarutan
menunjukkan bahwa campuran piroksikam — laktosa — Myrji 52
{ Fkadar 5% ) vang digiling &0 menit mempunyai kelarutan
yang paling besar, yaitu 225,940 ug/ml. Hasil uji laju
disolusi piroksikam, dalam campuran piroksikam — laktosa,
campuran piroksikam — laktosa - Myri 52 ( kadar 2,54 dan
9% ) yang digiling €; Z0; &0 dan 120 menit diolah dengan
mztoda statistik ANAVA RCD. Hasil yang diperoleh menun—
Jukkan bahwa campuran piroksiktam - laktosa — Myrj 92 ¢
kadzar 5S4 ) yang digiling &0 mernit mempunyal laju disolusi
yang paling besar bila dibandingkan dengan campuran yang
lainnya. Karena dengan adanya Myrj 82 vyang barfungsi
sebagal surfartan alan menurunkan en=rgi permukaan sis-
tem, <=ghingga partiizl]l bahan coat lebih mudah terbasahi

dan dispersibilitasnya dalam pembawa menjadi lebih baik.
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